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Abstrak 

Artikel ini membahas tantangan dan strategi kepemimpinan dalam konteks ekonomi gig dan kerja 
jarak jauh, dengan fokus pada pengelolaan tim virtual global. Perubahan signifikan dalam 
lingkungan kerja, yang diperparah oleh pandemi COVID-19, telah mengubah cara organisasi 
beroperasi. Para pemimpin menghadapi berbagai tantangan, seperti menjaga komunikasi yang 
efektif, mendorong keterlibatan tim, dan mengelola kinerja dalam pengaturan yang terdistribusi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi pemimpin dan 
menemukan metode untuk mempertahankan komunikasi serta hubungan interpersonal di antara 
anggota tim yang tersebar secara geografis. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, artikel 
ini menekankan pentingnya teknologi yang tepat, strategi komunikasi yang jelas, dan dukungan 
sosial untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan. Temuan menunjukkan bahwa 
kepemimpinan yang efektif bergantung pada pemahaman dinamika lintas budaya dan penciptaan 
budaya kerja yang inklusif. Selain itu, pemimpin perlu menerapkan teknik motivasi yang sesuai 
untuk menjaga semangat tim. Membangun kepercayaan dan transparansi dalam komunikasi juga 
sangat penting. Semua ini pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan komitmen anggota tim 
dalam ekonomi gig yang semakin tidak pasti. 

Kata Kunci:  Ekonomi Gig, Kerja Jarak Jauh, Kepemimpinan, Tim Virtual, dan Manajemen 
Kinerja. 
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PENDAHULUAN 
Dalam beberapa tahun terakhir, 

dunia kerja telah mengalami 
transformasi yang signifikan dengan 
munculnya ekonomi gig dan model kerja 
jarak jauh. Perubahan ini, yang 
diperparah oleh pandemi COVID-19, 
telah mengubah cara organisasi 
beroperasi dan bagaimana individu 
berkolaborasi dalam lingkungan yang 
semakin fleksibel. Ekonomi gig, yang 
melibatkan pekerja lepas dan kontraktor 
independen, menawarkan kesempatan 
baru bagi banyak orang untuk mencari 
pekerjaan berdasarkan proyek, 
sementara remote work memungkinkan 
tim yang terdistribusi secara geografis 
untuk tetap terhubung dan produktif. 
Secara umum, praktik dalam ekonomi gig 
memberikan kesempatan bagi pekerja 
untuk meningkatkan fleksibilitas dalam 
pekerjaan mereka dan memudahkan 
pelaksanaan bisnis sampingan. Namun, 
ekonomi gig juga menimbulkan 
kerentanan bagi pekerja, seperti 
kurangnya jaminan pendapatan dan 
keamanan kerja, yang menyebabkan 
mereka hidup dalam ketidakpastian 
(Wulansari, 2021). Hal ini terlihat, 
misalnya, pada sektor pengiriman 
makanan yang mengalami penurunan 
pendapatan yang signifikan selama 
pandemi Covid-19 (Kaine & Josserand, 
2019). 

Ekonomi gig adalah fenomena 
yang semakin berkembang di pasar 
tenaga kerja global, di mana pekerja 
terlibat dalam pekerjaan jangka pendek 
atau kontrak sementara yang sering 
difasilitasi oleh platform digital (Wood et 
al., 2018). Dalam sektor ini, individu 
bekerja hanya saat ada permintaan, 
sehingga pendapatan mereka 
bergantung pada ketersediaan 
pekerjaan. Hal ini menciptakan 
ketidakpastian finansial bagi para 
pekerja (Bates et al., 2019). Diskusi yang 
berkembang mengenai ekonomi gig 
menyoroti kerentanan kondisi kerja dan 

isu keadilan dalam pasar tenaga kerja 
yang terbuka, berorientasi layanan, dan 
berbasis pengetahuan. Isu-isu ini penting 
untuk diperhatikan agar pekerja dalam 
ekonomi gig mendapatkan perlindungan 
yang memadai dan keadilan dalam 
pengupahan (Gilfillan, 2019). Dengan 
demikian, pemahaman yang lebih baik 
tentang ekonomi gig dapat membantu 
menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
adil dan berkelanjutan. Selain itu, 
perhatian terhadap kesejahteraan 
pekerja dapat mendorong inovasi dan 
meningkatkan produktivitas dalam 
sektor ini. 

 
Remote working, yang 

mencakup kerja dari rumah atau 
telecommuting, adalah mekanisme kerja 
yang memungkinkan karyawan untuk 
melakukan tugas mereka di luar kantor, 
yaitu dari rumah. Perkembangan 
teknologi saat ini telah mengubah sifat 
pekerjaan, memberikan peluang untuk 
bekerja dari berbagai lokasi, termasuk 
rumah. Beberapa peneliti telah 
melakukan studi mengenai penerapan 
konsep remote working. Eldridge & 
Pabilonia (2007) menemukan bahwa 
karyawan yang bekerja dari rumah 
mengalami pengurangan jam kerja; 
teleworking berdampak pada efektivitas, 
kualitas kehidupan kerja, dan kehidupan 
keluarga karyawan (Baruch, 2000). 
Penelitian Felstead dan Henseke (2017) 
menyimpulkan bahwa remote working 
menjadi solusi untuk sistem kerja yang 
fleksibel dan menunjukkan tren yang 
meningkat. Remote working juga terkait 
dengan komitmen organisasi yang lebih 
tinggi, kepuasan kerja, dan kesejahteraan 
yang berhubungan dengan pekerjaan. 
Selain itu, fleksibilitas ini dapat 
meningkatkan produktivitas dan 
memfasilitasi keseimbangan antara 
kehidupan pribadi dan profesional, yang 
semakin penting di era modern ini.  
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Dalam era digital yang terus 
berkembang, ekonomi gig dan remote 
work telah menjadi bagian penting 
dalam dunia kerja global. Perubahan ini 
tidak hanya mengubah cara kita bekerja, 
tetapi juga memerlukan pendekatan 
baru dalam kepemimpinan. Dalam 
konteks tim virtual yang tersebar di 
berbagai penjuru dunia, para pemimpin 
menghadapi tantangan unik yang 
memerlukan strategi khusus untuk 
memastikan produktivitas dan 
kolaborasi yang efektif. Kepemimpinan 
dalam konteks ini memerlukan 
pemahaman mendalam mengenai 
dinamika tim lintas budaya, komunikasi 
yang efisien, serta penggunaan teknologi 
yang sesuai. Pemimpin harus mampu 
menciptakan budaya kerja yang inklusif 
dan mendukung, meskipun anggotanya 
tidak berada di lokasi yang sama. Di 
samping itu, tantangan seperti 
perbedaan zona waktu, minimnya 
interaksi langsung, dan masalah 
kepercayaan menjadi isu yang perlu 
diatasi. Untuk itu, pemimpin perlu 
menerapkan teknik komunikasi yang 
inovatif dan membangun hubungan 
interpersonal yang kuat untuk menjaga 
motivasi tim.  

 
Artikel ini akan membahas 

tantangan yang dihadapi pemimpin 
dalam mengelola tim virtual di era 
ekonomi gig dan remote work, serta 
strategi yang dapat diterapkan untuk 
mengoptimalkan kinerja tim. Dengan 
pemahaman yang lebih baik tentang 
aspek-aspek ini, diharapkan pemimpin 
dapat membangun tim yang tidak hanya 
efektif, tetapi juga berdaya saing di pasar 
global yang semakin kompleks. 
Tantangan utama yang dihadapi 
pemimpin dalam mengelola tim virtual 
global di era ekonomi gig dan remote 
work mencakup berbagai aspek, 
termasuk menjaga komunikasi yang 
efektif dan hubungan interpersonal 
dalam tim yang tersebar secara 
geografis. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengenali dan memahami 
tantangan utama yang dihadapi 
pemimpin dalam mengelola tim virtual 
global, sehingga tantangan tersebut 
dapat diantisipasi dan diatasi dengan 
efektif. Selain itu, penelitian ini bertujuan 
untuk menemukan metode yang dapat 
digunakan pemimpin untuk menjaga 
komunikasi yang terbuka dan hubungan 
yang baik antar anggota tim yang 
terpisah secara geografis. 

 
TINJAUAN LITERATUR 

Menurut definisi Stoner dan 
Yukl, serta pandangan umum para 
peneliti, kepemimpinan adalah proses 
yang melibatkan pengaruh sosial 
seorang individu terhadap orang atau 
kelompok lain untuk membimbing 
aktivitas terkait pekerjaan dalam 
organisasi. Kepemimpinan mencakup 
keterampilan memberikan instruksi 
yang jelas dan efektif untuk memfasilitasi 
komunikasi di antara anggota kelompok. 
Selain itu, terdapat potensi kebingungan 
akibat penggunaan istilah lain seperti 
kekuasaan, wewenang, manajemen, 
administrasi, pengendalian, dan 
supervisi, yang juga menggambarkan 
konsep yang serupa dengan 
kepemimpinan. Dalam konteks ini, 
dijelaskan bahwa seorang pemimpin 
adalah seni dalam memerintah atau 
memberikan instruksi yang jelas untuk 
membangun komunikasi yang baik. 
Dengan demikian, kepemimpinan dapat 
didefinisikan sebagai proses sosial di 
mana individu mempengaruhi orang lain 
untuk mencapai tujuan bersama, 
melibatkan kemampuan memotivasi, 
mengarahkan, dan membangun 
hubungan baik di antara anggota 
kelompok. (Gary Yukl - 2013). 

 
Konsep Ekonomi Gig 
Di Indonesia, istilah "ekonomi 

gig" telah dikenal luas, merujuk pada 
model ekonomi di mana individu 
mendapatkan pekerjaan sementara, 
proyek mandiri, atau tugas-tugas 
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fleksibel secara mandiri melalui platform 
digital atau aplikasi. Dengan kata lain, 
ekonomi gig merupakan salah satu 
bentuk transformasi dalam ekonomi 
digital yang telah berkembang di 
masyarakat. Friedman (2014) 
Menganggap ekonomi gig sebagai 
transformasi yang positif, memberikan 
kebebasan dan pilihan kepada pekerja 
untuk menentukan kapan dan di mana 
mereka bekerja.Hal ini menunjukkan 
bahwa ekonomi gig telah mengubah cara 
masyarakat Indonesia memenuhi 
kebutuhan mereka melalui konektivitas 
digital. Perubahan ini sejalan dengan 
fenomena transformasi global dan 
penggunaan internet yang masif, yang 
membuka peluang besar bagi 
berkembangnya ekonomi gig dan 
menarik minat masyarakat untuk 
terlibat di sektor ini. Salah satu sektor 
yang paling diminati dalam ekonomi gig 
di Indonesia adalah transportasi, dengan 
layanan seperti Gojek dan Grab, yang 
menunjukkan peningkatan jumlah 
pekerja.  

 
Istilah "ekonomi gig" berasal 

dari budaya perusahaan yang kini lebih 
cenderung untuk mensubkontrakkan 
tugas kepada para profesional di luar 
organisasi. Para profesional yang 
disubkontrakkan ini disebut "gig," 
sehingga pekerjaan yang mereka lakukan 
dikenal sebagai “gigged work.” Dari 
situlah istilah ini muncul. Sinicki 
mencatat bahwa salah satu keunggulan 
ekonomi gig adalah memberikan 
fleksibilitas waktu. Individu dapat 
memilih untuk menerima atau menolak 
penawaran pekerjaan, tanpa harus 
memiliki atasan, serta tidak terikat pada 
jam kerja konvensional 9-5. Bekerja 
dalam ekonomi gig juga memberikan 
kebebasan dalam hal lokasi. Banyak 
orang merasa frustrasi dengan pekerjaan 
8 jam sehari di kantor yang membatasi 
kebebasan dan intensitas kerja yang 
tinggi. Sebaliknya, bekerja sebagai 

freelancer memungkinkan seseorang 
untuk menikmati pekerjaan dengan lebih 
santai dan memilih kapan harus berhenti 
atau melanjutkan. Ekonomi gig juga 
menciptakan peluang baru untuk 
berinovasi dan meningkatkan 
keterampilan. (Sinicki, 2018). 

 
Oppong mendefinisikan 

ekonomi gig sebagai model kerja yang 
menekankan fleksibilitas dan pekerjaan 
jangka pendek, yang menawarkan 
kebebasan terkait jam kerja. Istilah ini 
muncul setelah krisis keuangan 2009, 
ketika banyak orang yang menganggur 
mencari nafkah melalui magang atau 
pekerjaan paruh waktu di berbagai 
tempat (Oppong, 2018). Cambridge 
Dictionary menggambarkan ekonomi gig 
sebagai bentuk pekerjaan yang bersifat 
sementara atau terpisah, di mana 
individu dibayar secara terpisah untuk 
setiap tugas, berbeda dengan status 
karyawan tetap. Tren di pasar tenaga 
kerja dan ancaman resesi telah 
berkontribusi pada pertumbuhan 
ekonomi gig. Dalam buku terbarunya 
yang diterbitkan pada tahun 2018, Sarah 
Kessler memperingatkan bahwa 
pekerjaan penuh waktu semakin langka. 
Semakin banyak pekerja memilih untuk 
bekerja secara lepas, seperti menjadi 
pengemudi untuk Uber dan Lyft di AS, 
kurir untuk Deliveroo di Inggris, atau 
mengembangkan perangkat lunak dan 
memberikan konsultasi untuk bank 
investasi. Dia menyebut ini sebagai 
ekonomi gig (Kessler, 2018). 

 
Ekonomi gig ditandai oleh 

adanya struktur baru dalam lapangan 
kerja. Perubahan ini dipicu oleh revolusi 
digital, inovasi teknologi, dan globalisasi, 
serta komersialisasi sektor swasta, 
seperti yang dijelaskan oleh Burchell. Ini 
menciptakan pola pekerjaan yang baru. 
Beberapa peneliti telah mengaitkan 
karakteristik ekonomi gig dengan 
kerentanan dalam pekerjaan (Burchell et 
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al., 2001). Saat ini, hal ini dianggap 
membawa masalah dalam struktur 
ekonomi. Bahkan, terdapat penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan adanya 
masalah kesehatan mental sebagai 
dampak dari bekerja dalam sistem gig 
(Gross et al., 2018). Selain itu, pekerja 
dalam ekonomi gig sering kali tidak 
memiliki jaminan sosial atau manfaat 
kesehatan, yang dapat memperburuk 
kondisi mereka. Oleh karena itu, penting 
untuk memahami tantangan yang 
dihadapi pekerja gig dan mencari solusi 
untuk meningkatkan kesejahteraan 
mereka dalam lingkungan kerja yang 
berubah ini. 

 
Tantangan yang Dihadapi 

Pada Era Ekonomi Gig 
De Stefano (2016) menunjukkan 

bahwa pekerja gig sering kali tidak 
mendapatkan manfaat seperti asuransi 
kesehatan dan jaminan pensiun, yang 
menciptakan masalah kesejahteraan. 
Ekonomi gig, yang merujuk pada 
pekerjaan sementara atau kontrak 
jangka pendek melalui platform digital, 
telah berkembang pesat. Meskipun 
menawarkan fleksibilitas, ekonomi gig 
juga menghadapi tantangan signifikan, 
terutama ketidakpastian pendapatan. 
Pekerja gig sering kali tidak memiliki 
penghasilan tetap, dan pendapatan 
mereka dapat bervariasi drastis dari 
bulan ke bulan, yang disebabkan oleh 
fluktuasi permintaan dan persaingan 
ketat. Ketidakpastian ini dapat 
menyebabkan stres finansial dan 
kesulitan perencanaan keuangan jangka 
panjang. Selain itu, banyak pekerja gig 
tidak memiliki akses ke perlindungan 
sosial seperti tunjangan pengangguran 
atau cuti sakit, yang berisiko menambah 
masalah kesejahteraan, terutama saat 
menghadapi situasi darurat kesehatan 
atau kehilangan pekerjaan. Tanpa 
perlindungan sosial yang memadai, 
pekerja gig berisiko mengalami kerugian 
finansial yang signifikan. 

Ada pula tantangan yang 
dihadapi pemimpin pada era ekonomi 
gig antara lain: 

1. Komunikasi yang Efektif 
Dalam konteks tim yang bekerja 

secara virtual, komunikasi menjadi salah 
satu tantangan terbesar bagi pemimpin. 
Tantangan ini muncul karena anggota 
tim sering kali berada di lokasi yang 
berbeda, seringkali di berbagai zona 
waktu, dan memiliki latar belakang 
budaya yang beragam. Ketika anggota 
tim tersebar di berbagai belahan dunia, 
perbedaan waktu dapat menjadi 
hambatan dalam penjadwalan 
pertemuan dan kolaborasi. Pemimpin 
perlu mengatur waktu pertemuan yang 
mempertimbangkan kenyamanan semua 
anggota tim. Ini mungkin melibatkan 
rotasi waktu pertemuan sehingga tidak 
selalu memberatkan anggota tim di zona 
waktu tertentu.Dalam komunikasi 
virtual, penting untuk menyampaikan 
pesan dengan jelas dan ringkas. 
Pemimpin harus memastikan bahwa 
semua instruksi, tujuan, dan harapan 
disampaikan dengan cara yang mudah 
dipahami. Menggunakan visual, seperti 
presentasi atau diagram, dapat 
membantu menjelaskan ide yang 
kompleks. 

 
2. Keterlibatan Tim 
Keterlibatan tim adalah konsep 

yang merujuk pada sejauh mana anggota 
tim merasa terikat, berkomitmen, dan 
termotivasi untuk berkontribusi pada 
tujuan bersama. Dalam lingkungan kerja 
modern, terutama dalam konteks 
ekonomi gig dan remote work, menjaga 
keterlibatan anggota tim menjadi 
tantangan yang signifikan. Salah satu 
faktor utama yang memengaruhi 
keterlibatan tim adalah keterpisahan 
fisik. Anggota tim yang bekerja secara 
remote sering kali merasa terisolasi, dan 
kurangnya interaksi sosial yang biasa 
terjadi di kantor dapat mengurangi rasa 
keterikatan mereka terhadap tim dan 
perusahaan. Selain itu, pekerja gig sering 
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menghadapi ketidakpastian terkait 
proyek dan pendapatan, yang dapat 
menurunkan motivasi dan komitmen 
mereka. Ketidakstabilan ini membuat 
mereka merasa kurang terikat dengan 
tujuan jangka panjang perusahaan. 
Keterlibatan tim adalah faktor kunci 
dalam mencapai kinerja yang tinggi, 
terutama dalam lingkungan kerja yang 
fleksibel dan remote. Dengan 
menerapkan strategi yang tepat, 
pemimpin dapat meningkatkan 
keterlibatan anggota tim, yang pada 
akhirnya akan berkontribusi pada 
kesuksesan organisasi secara 
keseluruhan. 

 
Konsep Remote Working 
Bekerja jarak jauh memberikan 

fleksibilitas yang signifikan bagi 
karyawan, memungkinkan mereka untuk 
lebih baik menyeimbangkan kehidupan 
pribadi dan profesional (Adiyanti & Sari, 
2024). Ini didukung oleh berbagai 
penelitian yang menunjukkan bahwa 
fleksibilitas dalam pekerjaan dapat 
meningkatkan kepuasan dan 
produktivitas karyawan (Ismail & 
Sekarsari, 2022). Di sisi lain, perusahaan 
juga merasakan keuntungan ekonomi 
dari pengurangan biaya operasional 
yang berhubungan dengan pemeliharaan 
ruang kantor fisik. Meskipun manfaatnya 
jelas, penerapan kerja jarak jauh juga 
membawa tantangan tersendiri, 
termasuk masalah dalam koordinasi, 
komunikasi, dan manajemen kinerja 
(Damayanti et al., 2024). Selain itu, 
pekerja jarak jauh mungkin merasa 
terisolasi, yang dapat memengaruhi 
kesejahteraan mental mereka. Oleh 
karena itu, enting bagi perusahaan untuk 
menyediakan alat dan teknologi yang 
mendukung kerja jarak jauh, agar 
karyawan tetap terhubung dan 
produktif. Dengan pendekatan yang 
tepat, kerja jarak jauh dapat menjadi 
solusi yang menguntungkan bagi semua 
pihak yang terlibat. 

 
Penelitian yang dilakukan oleh 

Richardson dkk. (2017) menunjukkan 
bahwa salah satu keuntungan bekerja 
dari rumah adalah karyawan dapat 
memulai pekerjaan sesuai dengan 
kenyamanan mereka. Peneliti juga 
menambahkan bahwa terdapat dampak 
negatif, seperti keterlambatan dalam 
menyelesaikan tugas dan 
ketidakmampuan untuk menyerahkan 
pekerjaan tepat waktu. Bagi banyak 
organisasi, kebijakan ini dapat 
memberikan keuntungan karena 
memungkinkan penghematan biaya, 
seperti biaya listrik gedung, akomodasi 
karyawan, dan fasilitas penunjang kerja 
lainnya. Perusahaan yang mampu 
menciptakan lingkungan kerja yang baik 
dapat memberikan kenyamanan bagi 
karyawan, sehingga mereka tetap loyal 
pada perusahaan yang menawarkan 
suasana kerja yang positif. Karyawan 
juga merasa bahwa pekerjaan mereka 
dihargai dan mendapatkan perhatian. 
Oleh karena itu, perusahaan perlu fokus 
pada pengelolaan lingkungan kerja 
untuk memaksimalkan pemanfaatan 
sumber daya manusia, menurut Mohanti 
(2014). Selain itu, perusahaan juga harus 
menyediakan pelatihan dan dukungan 
yang diperlukan untuk memastikan 
karyawan dapat bekerja secara efektif 
dari jarak jauh. 

 
Dari sudut pandang teoritis, 

kerja jarak jauh dapat dianalisis melalui 
berbagai perspektif yang memberikan 
kerangka untuk memahami bagaimana 
fleksibilitas dalam pekerjaan 
memengaruhi motivasi dan 
produktivitas karyawan (Felstead, 
2022). Konsep-konsep dari ekonomi 
pasar tenaga kerja dan teori 
pembangunan berkelanjutan 
memberikan pemahaman mengenai 
dampak ekonomi dan lingkungan dari 
praktik kerja jarak jauh. Penggabungan 
teori-teori ini dapat berkontribusi pada 
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penyusunan kebijakan dan praktik 
terbaik yang mendukung adopsi kerja 
jarak jauh secara efektif (Bloom, 2020). 
Penting sekali untuk 
mempertimbangkan faktor-faktor sosial 
dan budaya yang dapat memengaruhi 
efektivitas kerja jarak jauh, seperti 
perbedaan dalam gaya komunikasi dan 
kolaborasi antar tim. Dengan pendekatan 
yang holistik, organisasi dapat 
mengoptimalkan manfaat kerja jarak 
jauh, sekaligus mengatasi tantangan 
yang mungkin muncul dalam 
implementasinya. 

 
Banyak perusahaan telah 

mengambil berbagai langkah untuk 
meningkatkan produktivitas karyawan 
yang bekerja dari jarak jauh, seperti 
menyediakan infrastruktur dan 
perangkat yang memadai, pelatihan dan 
pengembangan karyawan secara daring, 
serta menggunakan alat komunikasi 
real-time untuk berkomunikasi. Selain 
itu, mereka juga melakukan pengaturan 
dan pemantauan kinerja karyawan yang 
bekerja jarak jauh serta menetapkan 
tugas yang jelas. Karyawan didorong 
untuk memanfaatkan alat teknologi 
informasi dan komunikasi dengan 
menyediakan fasilitas pendukung. Hal ini 
tentu akan berdampak pada perubahan 
budaya kerja dan budaya organisasi di 
perusahaan (Esthi, 2020). Selama 
COVID-19, para pemimpin perusahaan 
merancang strategi untuk memastikan 
karyawan tetap produktif sambil 
menjaga kesehatan dan keselamatan 
mereka, sekaligus tetap memberikan 
pendapatan bagi perusahaan (Pianese et 
al., 2023). Salah satu strategi tersebut 
adalah penerapan Work From Home 
(WFH), atau bekerja dari rumah. Dengan 
langkah-langkah ini, perusahaan 
berharap dapat menciptakan lingkungan 
kerja yang lebih fleksibel dan responsif 
terhadap kebutuhan karyawan. 

 
Sebenarnya, kerja jarak jauh 

sudah ada sejak puluhan tahun lalu, 

dengan istilah "remote working" 
pertama kali muncul pada tahun 1983. 
Remote working merujuk pada 
pekerjaan yang dilakukan di luar batas 
fisik dan waktu organisasi yang biasa. 
Beberapa istilah lain yang sering 
digunakan sebagai sinonim untuk 
remote working adalah telework, 
telecommuting, work at home, home-
work, dan lain-lain (Kłopotek, 2017). 

 
Tantangan Pemimpin Pada 

Era Remote Working 
Dalam era remote working, 

pemimpin menghadapi berbagai 
tantangan yang unik dan kompleks. Salah 
satu tantangan utama adalah menjaga 
komunikasi yang efektif di antara 
anggota tim yang bekerja dari lokasi yang 
berbeda. Tanpa interaksi tatap muka, 
pemimpin harus mengandalkan 
teknologi untuk berkomunikasi, yang 
dapat menyebabkan kesalahpahaman 
dan kehilangan nuansa dalam 
percakapan. Selain itu, pemimpin harus 
beradaptasi dengan kehilangan kontrol 
langsung terhadap lingkungan kerja. 
Mereka tidak dapat lagi memantau 
kegiatan karyawan secara langsung, 
yang dapat menimbulkan kekhawatiran 
mengenai produktivitas dan kinerja. Hal 
ini menuntut pemimpin untuk 
mengembangkan kepercayaan yang 
lebih besar terhadap tim mereka, serta 
menciptakan sistem pengukuran kinerja 
yang jelas dan objektif. Aspek lain yang 
penting adalah menjaga keterlibatan dan 
motivasi tim. Dalam pengaturan kerja 
jarak jauh, karyawan mungkin merasa 
terisolasi dan kurang terhubung dengan 
rekan-rekan mereka. Pemimpin perlu 
menciptakan budaya kerja yang inklusif 
dan mendukung, dengan memfasilitasi 
interaksi sosial dan kolaborasi, 
meskipun secara virtual. 

 
Tantangan tambahan muncul 

dalam hal manajemen kesejahteraan 
karyawan. Pemimpin harus peka 
terhadap kebutuhan emosional dan 
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mental tim mereka, karena pekerjaan 
dari rumah dapat menyebabkan stres 
dan burnout. Oleh karena itu, penting 
bagi pemimpin untuk menyediakan 
dukungan yang diperlukan dan 
mendorong keseimbangan antara kerja 
dan kehidupan pribadi. Terakhir, 
pemimpin juga harus terus beradaptasi 
dengan perubahan teknologi dan alat 
yang digunakan dalam remote working. 
Mereka perlu memastikan bahwa tim 
memiliki akses ke alat yang tepat dan 
dilatih dengan baik untuk 
menggunakannya, agar dapat bekerja 
secara efisien dan produktif. Dengan 
menghadapi tantangan-tantangan ini, 
pemimpin dapat menciptakan 
lingkungan kerja yang sukses dan 
berkelanjutan di era remote working. 
Selain itu, komunikasi yang terbuka dan 
transparan juga sangat penting untuk 
membangun kepercayaan dan 
keterlibatan karyawan, sehingga mereka 
merasa dihargai dan termotivasi untuk 
memberikan yang terbaik. 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, metodologi 
yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif, yang dirancang untuk 
memahami secara mendalam tantangan 
dan strategi kepemimpinan dalam 
konteks ekonomi gig dan kerja jarak 
jauh. Metode kualitatif dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk 
mengeksplorasi pengalaman, 
pandangan, dan persepsi para pemimpin 
serta anggota tim yang bekerja dalam 
pengaturan virtual. Dengan pendekatan 
ini, peneliti dapat menggali nuansa yang 
mungkin tidak terungkap dalam metode 
kuantitatif, sehingga menghasilkan 
pemahaman yang lebih holistik tentang 
dinamika kepemimpinan dalam situasi 
yang kompleks. 

 
Proses penelitian dimulai 

dengan studi literatur yang luas, di mana 
peneliti mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber, termasuk artikel 
jurnal, buku, dan laporan penelitian yang 
relevan. Studi literatur ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi tema-tema kunci 
dan tantangan yang dihadapi pemimpin 
dalam mengelola tim virtual, serta 
strategi yang telah diterapkan untuk 
mengatasi masalah tersebut. Dengan 
meneliti sumber-sumber yang kredibel, 
peneliti dapat menyusun dasar teoritis 
yang kuat untuk penelitian ini, sekaligus 
menemukan kesenjangan dalam literatur 
yang ada yang perlu dijelajahi lebih 
lanjut. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam  bagian  ini,  hasil  dari  
kajian  literatur  akan  disajikan  
berdasarkan  analisis mendalam  
mengenai  variabel-variabel  utama  yang  
menjadi  fokus  penelitian  ini,  yaitu 
mengidentifikasi berbagai tantangan 
yang dihadapi pemimpin dalam 
mengelola tim virtual di era ekonomi gig 
dan kerja jarak jauh seperti komunikasi 
yang efektif, keterlibatan tim menjadi 
tantangan signifikan lainnya, aspek lain 
yang tidak kalah penting adalah 
manajemen kesejahteraan. Jadi, ada 
beberapa tantangan pemimpin dalam 
mengelola tim virtual di era ekonomi gigi 
dan kerja jarak jauh yaitu 

 
Tantangan yang dihadapi 

pemimpin dalam mengelola tim 
virtual pada era ekonomi gig dan 
remote working 

Komunikasi yang Efektif. 
Kesulitan dalam menyampaikan 
informasi dengan jelas karena anggota 
tim berada di lokasi dan zona waktu yang 
berbeda, yang dapat menyebabkan 
kesalahpahaman. Salah satu tantangan 
utama yang dihadapi pemimpin dalam 
memimpin tim virtual di era ekonomi gig 
adalah komunikasi yang efektif. Dalam 
lingkungan kerja yang terdistribusi, di 
mana anggota tim berada di lokasi yang 
berbeda dan sering kali berada di zona 
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waktu yang berbeda, menyampaikan 
informasi dengan jelas menjadi sangat 
sulit. Kesulitan ini dapat menyebabkan 
kesalahpahaman, di mana pesan yang 
disampaikan mungkin tidak dipahami 
dengan cara yang sama oleh semua 
anggota tim. Oleh karena itu, pemimpin 
perlu mengimplementasikan strategi 
komunikasi yang tepat, seperti 
menggunakan alat digital dan mengatur 
pertemuan rutin, untuk memastikan 
bahwa informasi disampaikan secara 
efektif dan semua anggota tim merasa 
terlibat serta memiliki pemahaman yang 
sama terhadap tujuan bersama. 

Pemimpin perlu 
mengimplementasikan strategi 
komunikasi yang tepat untuk mengatasi 
tantangan ini. Mereka harus memastikan 
bahwa semua instruksi, tujuan, dan 
harapan disampaikan dengan cara yang 
mudah dipahami. Penggunaan alat 
komunikasi yang sesuai, seperti video 
conference, platform kolaborasi, dan 
visualisasi informasi, dapat sangat 
membantu dalam menjelaskan ide-ide 
yang kompleks. Selain itu, pemimpin juga 
perlu mengatur waktu pertemuan yang 
mempertimbangkan kenyamanan semua 
anggota tim, sehingga setiap orang 
merasa terlibat dan memiliki 
kesempatan untuk berkontribusi. 
Dengan menciptakan saluran 
komunikasi yang jelas dan terbuka, 
pemimpin dapat mengurangi potensi 
kesalahpahaman dan meningkatkan 
kolaborasi di antara anggota tim. Hal ini 
pada gilirannya akan membantu menjaga 
produktivitas dan memastikan bahwa 
semua anggota tim tetap fokus pada 
tujuan bersama.  

Selain itu, Keterlibatan tim juga 
merupakan tantangan signifikan yang 
dihadapi pemimpin dalam memimpin 
tim virtual di era ekonomi gig. Anggota 
tim yang bekerja secara remote sering 
kali merasa terisolasi karena kurangnya 
interaksi sosial yang biasanya terjadi di 
lingkungan kantor. Ketidakadaan 
pertemuan tatap muka dapat 

mengurangi rasa keterikatan mereka 
terhadap kolega dan organisasi, yang 
selanjutnya berdampak negatif pada 
motivasi dan komitmen mereka 
terhadap tujuan bersama. Pemimpin 
perlu menciptakan lingkungan kerja 
yang inklusif dan mendukung, di mana 
setiap anggota merasa dihargai dan 
terhubung. Salah satu cara untuk 
meningkatkan keterlibatan adalah 
dengan menerapkan strategi yang 
mendorong interaksi sosial, seperti 
mengadakan pertemuan virtual secara 
rutin, aktivitas membangun tim, dan 
diskusi kelompok. Dengan cara ini, 
pemimpin dapat memperkuat hubungan 
antar anggota tim, meningkatkan rasa 
memiliki, dan memastikan bahwa setiap 
individu merasa berkontribusi pada 
kesuksesan tim secara keseluruhan. 

Adapula manajemen 
kesejahteraan karyawan yang menjadi 
tantangan penting bagi pemimpin dalam 
konteks ekonomi gig dan kerja jarak 
jauh. Dalam model ekonomi gig, di mana 
banyak pekerja terlibat dalam proyek 
jangka pendek dan seringkali tidak 
memiliki kepastian kerja yang sama 
seperti karyawan tetap, stres dan 
burnout dapat meningkat. Pekerjaan 
jarak jauh menambah dimensi lain, 
karena kurangnya interaksi sosial dan 
dukungan emosional yang biasanya ada 
di lingkungan kantor dapat membuat 
pekerja merasa terisolasi. Pemimpin 
harus peka terhadap kebutuhan 
kesejahteraan mental dan emosional 
anggota tim mereka. Menyediakan akses 
ke layanan kesehatan mental, program 
kesejahteraan, dan kegiatan yang 
mendorong interaksi sosial dapat 
membantu mengurangi tekanan ini. 
Dengan demikian, fokus pada 
kesejahteraan karyawan tidak hanya 
meningkatkan produktivitas, tetapi juga 
menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
sehat dan mendukung, yang penting 
untuk keberhasilan jangka panjang. 

Sementara itu, penggunaan 
teknologi juga menjadi tantangan 
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signifikan dalam ekonomi gig. Pemimpin 
harus memastikan bahwa tim memiliki 
akses ke alat digital yang tepat, seperti 
perangkat lunak kolaborasi dan aplikasi 
komunikasi. Namun, hanya menyediakan 
alat tidak cukup; pelatihan yang 
memadai juga sangat penting. Anggota 
tim perlu diberdayakan untuk 
menggunakan teknologi ini secara 
efektif, sehingga mereka dapat 
berkolaborasi dengan baik meskipun 
berada di lokasi yang berbeda. Selain itu, 
pemimpin juga perlu menciptakan 
budaya yang mendorong eksplorasi 
teknologi dan adaptasi terhadap 
perubahan. Dengan mengatasi 
tantangan-tantangan ini, pemimpin 
dapat menciptakan lingkungan kerja 
yang mendukung, meningkatkan 
produktivitas, dan membantu tim tetap 
fokus pada tujuan bersama di tengah 
dinamika ekonomi gig yang terus 
berubah. Hal ini akan meningkatkan 
kepuasan kerja dan menciptakan sinergi 
yang positif dalam tim, yang sangat 
penting untuk keberhasilan jangka 
panjang. 
 
PEMBAHASAN 

Mengeksplorasi tantangan dan 
strategi kepemimpinan dalam konteks 
ekonomi gig dan kerja jarak jauh, yang 
semakin relevan seiring dengan 
perubahan dalam lingkungan kerja 
global. Salah satu tantangan utama yang 
dihadapi oleh pemimpin adalah menjaga 
komunikasi yang efektif di antara 
anggota tim yang tersebar di berbagai 
lokasi dan zona waktu. Berdasarkan 
penelitian oleh De Stefano (2016), 
pemimpin perlu menggunakan teknologi 
komunikasi yang tepat untuk mengatasi 
potensi kesalahpahaman yang dapat 
menghambat kolaborasi. Dalam konteks 
ini, pemimpin harus memastikan bahwa 
semua pesan disampaikan dengan jelas 
dan ringkas, menggunakan alat 
visualisasi untuk memperjelas ide-ide 
yang kompleks. Komunikasi digital 

memiliki peran penting dalam menjaga 
kelancaran operasi di lingkungan kerja 
jarak jauh dan hibrida. Menurut 
penelitian oleh Dindi dan Damastuti 
(2022), efektivitas komunikasi dalam 
konteks kerja remote sangat bergantung 
pada pemilihan alat komunikasi yang 
sesuai, seperti aplikasi video konferensi 
dan perangkat manajemen proyek. 
Penggunaan alat yang tepat membantu 
anggota tim untuk tetap terhubung dan 
mempertahankan hubungan meskipun 
mereka bekerja dari lokasi yang berbeda. 

 
Penelitian oleh Zebua et al. 

(2024) juga menunjukkan bahwa 
komunikasi yang terstruktur mampu 
mengurangi stres dan meningkatkan 
kolaborasi antar tim. Namun, kendala 
yang dihadapi, seperti yang diungkapkan 
oleh Kraut dan Prasetya Yuditio et al. 
(2024), adalah bahwa komunikasi dalam 
pengaturan kerja jarak jauh seringkali 
terhambat oleh keterbatasan teknologi 
atau masalah teknis, yang dapat 
mengurangi efektivitas interaksi di 
antara anggota tim. Hal ini berpotensi 
menyebabkan kesulitan dalam 
menyampaikan pesan dengan jelas dan 
meningkatkan kemungkinan terjadinya 
mis-komunikasi. Temuan dari Hamiru et 
al. (2023) juga menegaskan bahwa 
masalah dalam komunikasi dapat 
memengaruhi kohesi tim dan berujung 
pada isolasi sosial. 

 
Keterlibatan anggota tim juga 

menjadi isu penting, terutama dengan 
meningkatnya kemungkinan isolasi yang 
dirasakan oleh pekerja remote. Ismail 
dan Sekarsari (2022) mencatat bahwa 
kurangnya interaksi sosial dapat 
mengurangi keterikatan pekerja 
terhadap organisasi, sehingga penting 
bagi pemimpin untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang inklusif. Strategi 
seperti pertemuan virtual yang rutin dan 
kegiatan membangun tim dapat 
membantu meningkatkan rasa 



NUSANTARA : Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, 12 (5) (2025): 1954-1965 
 

 

1964 
 

keterikatan dan kolaborasi di antara 
anggota tim. Aspek kesejahteraan 
karyawan dalam konteks kerja jarak jauh 
juga tidak boleh diabaikan. Hastini et al. 
(2024) menunjukkan bahwa stres dan 
burnout sering kali muncul akibat 
tekanan untuk tetap produktif tanpa 
dukungan sosial yang memadai. Oleh 
karena itu, pemimpin perlu peka 
terhadap kebutuhan emosional tim dan 
menyediakan dukungan yang 
diperlukan, termasuk program 
kesejahteraan dan kesempatan untuk 
beristirahat. Keseimbangan antara 
kehidupan kerja dan pribadi harus dijaga 
untuk memastikan kesehatan mental 
karyawan tetap optimal. 

Selain itu, pemimpin perlu 
memastikan bahwa tim memiliki akses 
ke teknologi yang memadai untuk 
meningkatkan efisiensi kerja. Puspitasari 
et al. (2019) menekankan pentingnya 
pelatihan yang tepat untuk 
menggunakan alat-alat ini secara efektif, 
sehingga anggota tim dapat 
berkontribusi secara maksimal. Dengan 
menerapkan teknologi yang sesuai, 
pemimpin dapat meningkatkan 
kolaborasi dan produktivitas dalam tim 
virtual, menciptakan lingkungan kerja 
yang lebih responsif dan adaptif. Dengan 
memahami tantangan ini secara 
komprehensif, pemimpin dapat 
merumuskan strategi yang lebih efektif 
dalam mengelola tim virtual di era 
ekonomi gig dan remote work. 
Pendekatan yang holistik dan inovatif 
dalam kepemimpinan sangat penting 
untuk menghadapi dinamika yang terus 
berubah dan meningkatkan 
keberlanjutan kinerja tim di masa depan. 
 
KESIMPULAN  

Tantangan dan strategi 
kepemimpinan dalam konteks ekonomi 
gig dan kerja jarak jauh, yang semakin 
relevan di era digital saat ini. Pemimpin 
dihadapkan pada berbagai tantangan, 
termasuk menjaga komunikasi yang 
efektif, meningkatkan keterlibatan tim, 

dan mengelola kesejahteraan anggota 
tim yang bekerja secara virtual. Dalam 
menghadapi tantangan ini, pemimpin 
perlu menerapkan teknologi komunikasi 
yang tepat, menciptakan lingkungan 
kerja yang inklusif, dan memberikan 
dukungan emosional kepada karyawan. 

Selain itu, penting bagi 
pemimpin untuk memastikan akses ke 
alat dan pelatihan yang diperlukan agar 
anggota tim dapat berkontribusi secara 
maksimal. Dengan pemahaman yang 
mendalam tentang dinamika lintas 
budaya dan penerapan strategi yang 
inovatif, pemimpin dapat meningkatkan 
produktivitas dan menciptakan 
lingkungan kerja yang sehat serta 
berkelanjutan. Kesuksesan dalam 
mengelola tim virtual di era ekonomi gig 
ini sangat bergantung pada kemampuan 
pemimpin untuk beradaptasi dan 
merespons perubahan yang cepat dalam 
dunia kerja. 
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